BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan dan pembahasan dari bagian-bagian
terdahulu dapat diambil kesimpulan tentang Paradigma masyarakat terhadap
Guru Pendidikan Agama Islam di Desa Siwalan Kecamatan Sugihwaras
Kabupaten Bojonegoro, yaitu :

1. Paradigma masyarakat terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di

Desa Siwalan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro, bahwa

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang figur Pendidik

yang bertugas membimbing peserta didik dan masyarakat dalam hal

figur. Selain itu mereka menilai bahwa Guru Pendidikan Agama Islam

di Desa Siwalan sudah masuk dalam kategori baik, disiplin/sering

hadir tepat waktu, pandai berbaur, dekat dengan masyarakat, dan

masyarakat menganggap bahwa Guru Pendidikan Agama Islam
memiliki keilmuan tentang Agama Islam yang lebih tinggi dibanding
masyarakat sehingga Guru Pendidikan Agama Islam sering kali
dijadikan figur utama dalam sebuah acara figur.

2. Penghormatan masyarakat terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di

Desa Siwalan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro bisa

ditempatkan diposisi yang terhormat. Hal itu dikarenakan masyarakat

Desa Siwalan sadar arti penting dari Guru Pendidikan Agama Islam



yang harus dihormati dan dimulyakan. Cara masyarakat menghormati
Guru Pendidikan Agama Islampun beragam sesuai dengan karakter
masing-masing individu. Diantaranya menyapa dan terseyum ketika
bertemu,sering mendoakannya, bersilaturahmi, memberikan makanan
jika ada hajatan, menggunakan bahasa yang sopan dan tutur kata yang

halus, serta melibatkannya disetiap acara.

B. Saran - Saran

Dengan melihat berbagai hasil dari observasi yang sudah dilakukan
oleh peneliti, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi para Guru Pendidikan Agama Islam disarankan memiliki rasa
ikhlas dan pengabdian yang tinggi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan = moral para siswanya, serta senantiasa selalu
memberikan teladan yang baik kepada siswa dan masyarakat, sehingga
bisa di contoh dan diteladani mereka.

2. Bagi masyarakat, hendaknya masyarakat selalu mendukung penuh
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Sekolah. Baik di dalam
lingkungan Sekolah maupun didalam lingkungan masyarakat tampa
berfikir su’udzon dan apatis.

3. Bagi penelitian selanjutnya,diharapkan lebih spesifik dan

komprehensif dalam penelitian yang selanjutnya.
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